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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran. Kesimpulan hasil 

penelitian Tindak Tutur Siswa Kelas XI MIPA6 SMA Kartika 1-5 Padang. Saran 

berisi tentang pemikiran penulis yang berkaitan.  

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dengan judul penelitian 

Kesimpulan hasil penelitian Tindak Tutur Siswa Kelas XI MIPA6 SMA Kartika 

1-5 Padang maka dapat disimpulkan antara lain : 

1. Dalam Tuturan siswa kelas XI MIPA 6 SMA Kartika 1-5 Padang ditemukan 

jenis tindak tutur ekpresif  menanyakan (8 data), marah (8 data), mengejek (6 

data), menyalahkan (3 data), mengeluh (2 data), bahagia (9 data) , memuji (1 

data), mengkritik (1 data), dan minta maaf (2 data). Tindak tutur ekspresif 

yang paling sering digunakan adalah tuturan ekspresif bahagia (9 data). 

2. Dalam kesantunan berbahasa siswa kelas XI MIPA 6 SMA Kartika 1-5 

Padang berdasarkan  maksim yang dilanggar yaitu maksim kesepakatan (1 

data), maksim kecocokan (1 data), maksim penerimaan (3 data), maksim 

kemurahan (20 data). Dilihat paling banyak dilanggar adalah maksim 

kemurahan (20 data). Hal ini dapat dibuktikan bahwa kesantunan pada siswa 

masih tergolong rendah karena belum menaati prinsip kesantunan berbahasa. 

3. Respons dari lawan tutur (guru) terhadap kesantunan siswa terbagi menjadi 

dua respons yaitu respons negatif (13 data) dan respons positif (27 data). Hal 

ini dapat dilihat bahwa guru banyak menggunakan respons positif (27 data). 
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Guru berusaha memaksimalkan jawaban atas siswa dapat memahami 

penjelasan yang diinginkan oleh siswa atas pertanyaan yang diajukan. 

1.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan sesudah penelitian yang dijalankan antara 

lain : 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan dapat lebih memahami  masalah tindak tutur 

terutama dalam tindak tutur ekspresif serta pengimplementasiannya dalam 

pendidikan sehingga masalah yang ada mengenai tindak tutur ekspresif dalam 

pembelajaran dapat  dimaksimalkan tanpa mengurangi nilai kesantunan. 

2. Bagi siswa, diharapkan bisa menyadari dan mengimplementasikan tindak tutur 

yang baik dengan penuh kesantunan yakni pada prinsip kesantunan berupa 

maksim kemurahan agar siswa tidak melanggar maksim tersebut. sehingga 

komunikasi pembelajaran dapat berjalan dengan semestinya dan siswa bisa 

menaati prinsip kesantunan. 

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar atau ide 

yang belum semuanya karena peneliti hanya fokus pada penelitian tindak tutur 

ekspresif studi kasus kelas XI MIPA6 SMA Kartika 1-5 Padang. Sehingga 

peneliti lain dapat melakukan studi kasus di sekolah lain atau di kelas lain dan 

bahkan bisa menggunakan salah satu teori tindak tutur lainya.   
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